BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan
Teknik empty chair dapat digunakan untuk peningkatkan
komunikasi interpersonal peserta didik karena melalui teknik empty chair
peserta didik dilatih untuk memerankan diri sendiri dan membayangkan
orang lain yang sedang duduk di depannya kemudian peserta didik
tersebut melakukan komunikasi dengan orang yang dibayangkan tersebut.
Prosedur teknik empty chair melalui konseling individual untuk
peningkatkan komunikasi interpersonal peserta didik dilakukan melalui
langkah-langkah yaitu tahap awal, tahap pertegahan (teh beginning phase,
claering the ground, the existensial encounter, integration, ending) dan
tahap akhir
Penerapan teknik empty chair efektif  untuk peningkatan
komunikasi interpersonal peserta didik karena teknik ini bertujuan
membantu peserta didik untuk memperlancar komunikasi kepada orang
lain dan berani mengungkapkan perasaan yang terpendam sehingga dapat
mengubah diri ketika berkomunikasi dengan orang lain. Selain itu juga
didukung oleh jurnal hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Karneli (2020), Fauzi (2018), Aldina (2018), Kusmawati (2019) dan
Supriadi (2014) yang telah membuktikan bahwa teknik empty chair efektif

untuk eningkatkan komunikasi interpersonal peserta didik.



B. Saran

1. Kepada Pembaca
Melalui penelitian ini, diharapkan kepada para pembaca agar lebih
berupaya meningkatkan pengetahuan, wawasan, pemahaman, dan
keterampilan tentang topik teknik empty chair melalui konseling
individual untuk peningkatan komunikasi interpersonal peserta didik. .

2. Kepada Guru BK
Melalui penelitian ini, diharapkan kepada guru BK untuk lebih
memperdalam pengetahuan dan meningkatkan keterampilan, dalam
menerapkan teknik empty chair melalui konseling individaul untuk
peningkatan komunikasi interpersonal peserta didik.

3. Kepada Peneliti.
Melalui penelitian ini, diharapkan bagi peneliti untuk lebih memahami
dan terampil dalam menerapkan teknik empty chair melalui konseling

individual untuk peningkatan komunikasi interpersonal peserta didik.
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LAYANAN KONSELING PERORANGAN DENGAN TEKNIK KURSI
KOSONG UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN KOMUNIKASI
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Penelitian ini berawal dari latar belakang mengenai keterampilan komunikasi
interpersonal setiap individu yang perlu ditingkatkan di era globalisasi ini.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan layanan konseling
perorangan dengan teknik kursi kosong untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi interpersonal. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.
Pengolahan data dilakukan dengan membandingkan skor hasil pretest dan posttest
pada seorang klien (S) berusia 20 tahun. Analisis data penelitian yang digunakan
yaitu berdasarkan responden klien (S) terhadap instrument DASS sebelum
maupun sesudah dilaksanakannya layanan konseling perorangan dengan teknik
kursi kosong. Hasil yang di peroleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
layanan konseling perorangan dengan teknik kursi kosong efektif untuk
meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal.

Kata Kunci: Konseling Perorangan, Kursi Kosong, Komunikasi Interpersonal
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dampak bimbingan kelompok teknik kursi
kosong dan teknik self talk untuk meningkatkan keterampilankomunikasi
interpersonal siswa di SMA N Padang Tiji. Metode penelitian yang digunakan
eksperimen, desain randomized pretest- posttest comparison group design dengan
melibatkan subjek penelitian sebanyak 20 orang yang dipilih secara proposive dari
82 siswa. Hasil penelitian menunjukan teknik kursi kosong dan teknik self talk
efektif untuk meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal siswa dengan
perbedaan tingkat kefeektifan konseling kelompok teknik self talk lebih tinggi
dibandingkan teknik kursi kosong. Konseling kelompok teknik kursi kosong dan
teknik self talk efektif untuk meningkatkan keterampilan komunikasi
interpersonal siswa SMA N Padang Tiji.

Kata kunci: Konseling Kelompok, Teknik Kursi Kosong, Self Talk dan
Keterampilan

Komunikasi Interpersonal Siswa
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EFEKTIFITAS BIMBINGAN KELOMPOK TEKNIK EMPTY CHAIR DAN
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Abstract : This study aims to examine the impact of guidance group of empty
chair technique and self talk technique to improve interpersonal communication
skill of students in SMK Mataram Semarang. Research method used experiment,
randomized pretest-posttest control group design design involving research
subjects as many as 20 people selected by proposive from 82 students. The results
showed the technique of empty and effective self talk technique to improve
interpersonal communication skills of students with different level of kefeektifan
guidance group of self talk technique is higher than the technique of empty chair.
The guidance of empty chair technique group and selftalk technique is effective to
improve interpersonal communication skill of SMK Mataram Semarang students.
Keyword: empty, chair technique, improve interpersonal communication skill of
students Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji dampak bimbingan
kelompok teknik empty chair dan teknik self talk untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi interpersonal siswa di SMK Mataram Semarang.
Metode penelitian yang digunakan eksperimen, desain randomized pretest-
posttest comparison group design dengan melibatkan subjek penelitian sebanyak
20 orang yang dipilih secara proposive dari 82 siswa. Hasil penelitian menunjukan
teknik empty dan teknik self talk efektif untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi interpersonal siswa dengan perbedaan tingkat kefeektifan bimbingan
kelompok teknik self talk lebih tinggi dibandingkan teknik empty chair.
Bimbingan kelompok teknik empty chair dan teknik self talk efektif Fauzi Aldina,
Efektifitas Bimbingan Kelompokteknik... | 2



untuk meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal siswa SMK Mataram
Semarang.

Kata kunci: Dampak, teknik empty chair, komunikasi interpersonal
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan efektivitas antara kelompok
siswa yang diberikan konseling Gestalt teknik kursi kosong dengan kelompok
siswa yang tidak diberikan konseling Gestalt teknik kursi kosong untuk
meningkatkan rasa percaya diri siswa kelas VII1.5 SMP Laboratorium Undiksha
Singaraja tahun pelajaran 2013/2014. Rancangan penelitian ini adalah Pretes-
Posttest Control Group Design. Sampel penelitian ditentukan dengan teknik
purposive sampling, yaitu pengambilan sampel yang ditentukan peneliti karena
tujuan khusus tertentu. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII1.1 dan VI1II.5
SMP laboratorium Undiksha Singaraja, yang memiliki percaya diri yang rendah.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner. Kuesioner
digunakan untuk mengumpulkan data siswa yang rasa percaya dirinya rendah
kemudian dianalisis dengan bantuan SPSS 16.0. Berdasarkan hasil analisis,
ditemukan bahwa konseling Gestalt dengan teknik kursi kosong dapat
meningkatkan rasa percaya diri siswa, yang disimpulkan dari hasil analisis,
thitung > ttabel dengan taraf signifikan 5% (6.672 > 2,776). Dan dilihat dari
besaran Mean, kelompok eksperimen > kelompok kontrol (114.75 > 82.75). Hasil
analisis ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini

dapat diterima. Sebagai implikasi penelitian ini diharapkan dapat diwacanakan



sebagai salah satu model pelatihan bagi guru pembimbing di sekolah-sekolah
untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa.

Kata-kata kunci: konseling gestalt, teknik kursi kosong, percaya diri.

The main aim of this study was to find out the effectiveness between student
which given Gestalt counseling empty chair technique and student without Gestalt
counseling empty chair technique to increase students self confident of VIII grade
Laboratory Junior High School Undiksha Singaraja . The research method used
Pretest-Posttest Control Group Design. Sample of this study determine by
purposive sampling technique which mean the sample of this study determine the
writer for specific purposes. The subject of this study was VIII.1 and VIIL5
Grades which is categories of low self confident student. The data collection
method conducted through questionnaires. Questionnaires gained the data of low
self confident student then analyzed by SPSS 16.0 software. Based on the data
analyzed found that Gestal counseling empty chair technique could improve
students self confident concluded by the result of analyzed, thitung > ttabel with
significance point 5% (6.672 > 2,776). From the value of Mean , experiment
group > control group (114.75 > 82.75). This analyzed shown that the hypothesis
of this study accepted. The implication of this study could be as a reference for
teacher to improve students self confident.

Key words : gestalt counseling , empty chair technique, self confident.
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Empty Chair, Hubungan Pertemanan, dan Permasalahan antisosial merupakan

Antisocial Personality Disorder

permasalahan yang sering dialami oleh
seseorang tidak terkecualii pada orang
dewasa. Salah satu permasalahan tersebut
yaitu ketidakmampuan dalam menjaga
pertemanan. Hal ini disebabkan oleh
ketidakpedulian seseorang terhadap
perasaan orang lain, tanpa disadarinya.
Salah satu hal yang dapat dilalukan untuk
menangani permasalahan tersebut adalah
dengan menggunakan teknik empty chair.
Teknik ini bertujuan untuk menyadarkan
seseorang dalam hal berkomunikasi yang
baik dan tidak menyakiti perasaan orang
lain, dengan berkomunikasi seperti itu
individu akan mampu menjaga tutur katanya
kepada orang lain, sehingga hubungan
pertemanan akan tetap terjalin dengan baik

dalam kurun waktu yang lama



